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ABSTRAK

Raihanah, 2016. Makna-makna Frasa Dalam Surah Al-Wagi’ah. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Drs.
H. Ahd. Husaini HA, M.Fil.l

Kata Kunci: Makna-makna, Frasa, Surah Al-Wagqi’ah.

Dalam ucapan seseorang maupun tulisannya yang terdiri dari beberapa lafal,
kata serta kalimat, maka susunan kata yang baik dan benar akan memudahkan kita
untuk memahami dengan baik terhadap kata-kata tersebut, dan pemahaman itu akan
memudahkan kita pula memahami suatu teks keseluruhan dengan baik dan benar.
Sebaliknya, dengan susunan kata yang salah akan merusak makna dan maksud di
dalamnya, diantaranya seperti menulis mudhaf dan mudhaf ilaih ber’alif lam, maka
akan terserupa dengan kata sifat. Seperti membaca mudhaf dan mudhaf ilaih
bertanwin di akhir keduanya, maka akan terserupa dengan mubtada’ dan khabar atau
sifhat dan maushuf. Dan melafalkan mudhaf ilaih dengan rafa’ atau nasab maka akan
tersalah pelafalannya. Karena itulah, kita perlu suatu kaidah yang berfaedah agar
terhindar dari kesalahan dalam hal menyusun kata yaitu idhafah. Karena idhafah itu
ia berperan dalam penyandaran dua kata benda atau dalam susunan kata. Dengan
memahami idhafah kita dapat terhindar dari berbagai kesalahan baik dalam pelafalan
kata, membaca teks berbahasa Arab seperti dalam al-qur’an, hadits, dan buku-buku
berbahasa arab lainnya, serta dalam penulisan kata dan kalimat.

Dalam penelitian ini peneliti memilih surah Al-Wagqi’ah untuk mengemukakan
empat jenis idhafah. Dalam surah ini juga terdapat idhafah yang ditakdirkan dengan
makna penyerupaan sehingga menjadi contoh lain bagi idhafah tasybihiyah serta
sebagai tambahan dalam pembahasan idhafah tasybihiyah karena sedikit sekali
adanya.

Maka dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang makna-
makna idhafah (frasa) dalam surah Al-Wagi’ah. Rumusan masalah dalam penelitian



ini adalah: 1-Apa ayat-ayat yang mengandung idhafah dalam surah Al-Wagi’ah?, 2-
Apa makna-makna idhafah yang terdapat dalam surah Al-Wagi’ah?. Dan tujuan dari
penelitian ini adalah: untuk mengetahui apa ayat-ayat yang mengandung idhafah
dalam surah Al-Wagqgi’ah, dan untuk mengetahui apa saja makna-makna idhafah yang
terdapat dalam surah Al-Wagqi’ah.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (Research
Library). Data primer yang diperlukan adalah seluruh ayat dalam surah Al-Wagqi’ah,
dan data sekundernya adalah makna-makna idhafah. Teknik pengumpulan data adalah
teknik catat, dan teknik analisis data adalah Content Analysis.

Adapun hasil penelitian ini adalah: 1- Jumlah ayat-ayat yang mengandung
idhafah dalam surah Al-Wagqi’ah adalah 28. 2- Makna-makna idhafah yang terdapat
dalam surah Al-Wagi’ah ada 4 macam makna, Yyaitu:1) Lamiyah dengan
memperkirakan maknanya huruf lam (kepunyaan), 2) Bayaniyah dengan
memperkirakan maknanya huruf min (menerangkan jenis), 3) Zharfiyah dengan
memperkirakan maknanya huruf fi (keterangan tempat/waktu), 4) Tasybihiyah dengan
memperkirakan maknanya kaf at-tasybih (penyerupaan). Jumlah idhafah lamiyah
dalam surah Al-Wagi'ah adalah 16, yang terdapat di 14 ayat. Jumlah idhafah
bayaniyah adalah 6, yang terdapat di 6 ayat. Adapun jumlah idhafah zharfiyah yaitu
12, yang terdapat di 8 ayat. Sedangkan jumlah idhafah tasybihiyah vyaitu 1, yang
hanya terdapat pada 1 ayat saja. Dan idhafah tasybihiyah disini menunjukkan
bolehnya diidhafahkan musyabbah kepada musyabbah bih, dan teori ini sebagai teori
baru dalam ketentuan idhafah, dan memperluas kaidah ilmu Nahwu tentang idhafah
dan sebagai tambahan bagi kaidah asal yaitu bahwa disandarkan musyabbah bih
kepada musyabbah.

Peneliti menyarakan kepada para peneliti akan datang untuk mengembangkan
penelitian ini, dan alangkah baiknya mereka juga meneliti idhafah jumlah dan
tasybihiyah di surah lain atau lainnya, hingga mereka menemukan idhafah
tasybihiyah yang sesuai dengan kaidah Nahwu atau bahkan sama seperti yang ada

dalam penelitian ini.
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